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Abstrak  

 

Kepulauan Seribu merupakan wilayah yang terdiri dari pulau-pulau yang berpenghuni dan berkembnag 

dalam potensi wisata.TP PKK (Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga)  Kepulauan 

seribu diharapkan berpartisipasi dalam meningkatkan wisata.. Disisi lain, Kepulauan seribu merupakan 

daerah wisata yang rawan dengan kekerasan seksual anak. Meskipun sudah dilakukan pelatihan untuk 

pencegahan, tetapi partisipasi TP PKK Kepulauan seribu masih terbatas. Tujuan kegiatan  ini membantu 

TP PKK Kepulauan seribu (di  Pulau Kelapa )  untuk meningkatkan kemampuan  berkomunikasi asertif  

dalam pengasuhan, agar  anak  bisa terhindar  dari kekerasan seksual Metoda kegiatan ini adalah kuasi 

eksperimen,  melalui pelatihan untuk mengedukasi, dengan metoda BERANI ( Belajar dengan active 

learning), berupa braingym, ice breaker  dan role play. Edukasi dilakukan untuk 46 TP PKK Pulau Kelapa  

dalam  bentuk pelatihan komunikasi asertif dalam pengasuhan. Dilakukan pre dan post tes tentang 

komunikasi asertif. Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa  ada perbedaan signifikan perasaan ibu-ibu TP 

PKK sebelum dan setelah pelatihan, artinya pelatihan ini dapat diterima peserta dengan baik.Pengetahuan  

peserta tentang ciri dan manfaat komunikasi asertif  juga ada peningkatan yang signifikan sebelum dan 

setelah pelatihan. Sedangkan pengetahuan  cara komunikasi asertif tidak berubah secara signifikan 

Kata Kunci : : Komunikasi asertif, active learning, PKK 

 

Abstract 

Kepulauan Seribu s is an area consisting of islands inhabited and developed in tourism potential. TP PKK ( 

Team for Driving Family Empowerment and Welfare) Kepulauan Serbu  are expected to participate in 

improving tourism. On the other hand, the Kepulauan Seribu  is a tourist area prone to child sexual 

violence. Even though prevention training was carried out, the TP PKK Kepulauan  Seribu  participation 

was still limited. The purpose of this activity was to help the TP PKK Kepulauan Seribu ( in Pulau Kelapa) 

to improve the ability to communicate assertively in care, so that children can avoid sexual violence 

 The method of this activity is quasi-experimental, through training to educate, with the BERANI method 

(Learning with active learning), in the form of braingym, music and role play.Education was conducted for 

46 TP PKK Pulau Kelapa  in the form of assertive communication in parenting  training . Pre and post 

tests about assertive communication are carried out. The results showed that there were significant 

differences in the feelings of PKK TP mothers before and after training, meaning that the training was well 

received by the participants. Participants' knowledge of the characteristics and benefits of assertive 

communication also had a significant increase before and after training. while the knowledge of how to 

assertive communication does not change significantly 

 

Key words: assertif communication,  active learning,  PKK 
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PENDAHULUAN 

 

Tim Penggerak Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga  

Desa/Kelurahan, untuk selanjutnya 

disebut TP PKK Desa/Kelurahan adalah 

lembaga kemasyarakatan sebagai mitra 

kerja pemerintah dan organisasi 

kemasyarakatan lainnya, yang berfungsi 

sebagai fasilitator, perencana, pelaksana, 

pengendali dan penggerak pada masing-

masing jenjang pemerintahan untuk 

terlaksananya program PKK. 

Tim Penggerak PKK Desa/Kelurahan 

mempunyai tugas membantu Pemerintah 

Desa/Lurah dan merupakan mitra dalam 

pemberdayaan dan peningkatan 

kesejahteraan keluarga. 

Tim Penggerak PKK Desa/Kelurahan 

dalam melaksanakan tugas mempunyai 

fungsi:  

a. Penyuluh, motivator dan 

penggerak masyarakat agar mau 

dan mampu melaksanakan 

program PKK 

b. Fasilitator, perencana, 

pelaksana, pengendali, pembina 

dan pembimbing Gerakan PKK.  

TP PKK kepulauan seribu diharapkan 

juga menjadi motivator dan penggerak 

masyarakat  untuk meningkatkan wisata 

di kepulauan seribu. Disisi lain harus 

waspada terhadap dampak wisata 

dengan tingginya angka kekerasan 

seksual pada anak di kepulauan seribu. 

Fenomena kekerasan seksual terhadap 

anak semakin sering terjadi dan menjadi 

global hampir di berbagai negara. Kasus 

kekerasan seksual terhadap anak terus 

meningkat dari waktu ke waktu. 

Peningkatan tersebut tidak hanya dari 

segi kuantitas atau jumlah kasus yang 

terjadi, bahkan juga dari kualitas. Data 

yang  disampaikan oleh KPAI,  terdapat 

1.698 pengaduan kekerasan terhadap 

anak sepanjang tahun 2015, dengan 53% 

di antaranya adalah kasus kekerasan 

seksual. Sedangkan sisanya adalah 

sebanyak 40,7% berupa penelantaran, 

penganiayaan, eksploitasi untuk seksual, 

dan bentuk kekerasan lainnya.  Dan 

selama tahun 2017, kasus kekerasan 

maupun pelecehan seksual terhadap 

anak meningkat dibandingkan 2016. Hal 

itu dikatakan Direktur Rehabilitasi 

Sosial Anak Kementerian Sosial, 

NaharSebanyak 1.956 kasus kita tangani 

selama 2016 dan meningkat menjadi 

2.117 kasus selama 2017," kata Nahar. 

Penelitian dari lembaga swadaya 

masyarakat ( 2017 ) yang bergerak di 

bidang penghapusan eksploitasi seksual 

anak, ECPAT (Ending the Sexual 

Exploitation of Children) Indonesia, 

menyebutkan sejumlah tujuan wisata di 

Indonesia rawan terjadi eksploitasi 

seksual anak. Hasil Penelitian  

menunjukkan empat di antaranya sangat 

rawan terhadap eksploitasi seksual anak. 

Empat kabupaten di Indonesia yang 

masuk kategori sangat rawan eksploitasi 

adalah Jakarta Barat, Garut, Lombok, 

dan Teluk Dalam Nias. Sementara lima 

kabupaten lain yakni Kepulauan Seribu 

Jakarta, Karang Asem Bali, Kefamenanu 

Nusat Tenggara Timur, Toba Samosir 

Sumatera Utara, dan Bukit Tinggi 

Sumatera Barat mendapat catatan warna 

kuning dalam tindak kejahatan 

eksploitasi seksual anak. Dari 10 

destinasi wisata yang kami survei hanya 

satu yang bagus, yaitu Gunungkidul. Di 

sana dilakukan langkah pencegahan 

eksploitasi anak, ada organisasi 

masyarakatnya, pemda melakukan 

pencegahan," kata Sofian. Jadi 

diperlukan intervensi dini untuk 
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pencegahan kekerasan seksual pada anak 

di daerah wisata kepulauan seribu 

Kementrian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak bekerja sama 

dengan ECPAT Indonesia telah  

melaksanakan Pelatihan Pencegahan dan 

Penanggulangan Kekerasan dan 

Eksploitasi Seksual Anak di Daerah 

Tujuan Wisata yaitu “Pencegahan dan 

Penanggulangan Kekerasan dan 

Eksploitasi Seksual Anak di Daerah 

Tujuan Wisata” yang pertama diadakan 

di provinsi DKI Jakarta, yang 

diselenggarakan didaerah wisata 

Kepulauan Seribu pada tanggal 6-7 

September 2017. Dalam pelatihan 

tersebut diikuti oleh 30 orang peserta, 

diantaranya berasal dari latar belakang 

profesi; Tour guide 13 orang, Staff 

RPTRA 5 orang, Tokoh masyarakat dan 

Tokoh agama 2 orang, Staff homestay 6 

orang, Pemilik homestay dan Catering 3 

orang, Kader PKK 1 orang Diakhir 

pelatihan, warga Kepulauan seribu 

merumuskan rencana tidak lanjut, 

diantaranya; akan melakukan audiensi 

dengan Kelapa Lurah Panggang, akan 

melakukan audiensi dengan Bupati 

Kepulauan Seribu, akan merubah 

branding promosi wisata di Kepulauan 

Seribu dengan membuat tagline baru 

“Pulau Seribu, Indah Alamnya, Ramah 

Warganya, Peduli Terhadap Lingkungan 

dan Hak Anak”, akan memperluas 

jaringan untuk koordinasi dengan PKK, 

LMK Kelurahan Panggang, Karang 

Taruna, Forum Anak, RPTRA, pengurus 

organisasi yang sudah terbentuk akan 

melakukan rapat-rapat rutin. Dari data 

diatas terlihat bahwa keterlibatan PKK 

kepulauan seribu dalam mempersiapkan 

pencegahan kekerasan seksual belum 

bisa maksimal, karena hanya segelintir 

dari TP PKK yang mendapat 

pengetahuan, apalagi jika tagline baru 

akan “Peduli terhadap hak anak “ bisa 

direalisasikan  

Banyak cara berkomunikasi yang dipilih 

untuk dilakukan masing-masing orang. 

Dalam Komunikasi yang efektif selalu 

terkait dengan cara menyikapi lawan 

bicara, apakah  akan berlaku agresif, 

bertindak asertif atau memilih sikap 

pasif. Tindakan  untuk memilih agresif, 

pasif atau asertif menjadi penentu hasil 

akhir sebuah komunikasi. Jadi perilaku 

dalam komunikasi dibedakan menjadi 3 

macam, yakni agresif, pasif dan 

asertif.  Galassi dan Galassi ( dalam 

Nihayah Zahrotun 2014) mengemukakan 

bahwa perilaku asertif dapat diamati dari 

aspek aspek perilaku, yaitu: kontak 

mata, ekspresi wajah, postur tubuh dan 

volume serta intonasi suara. Salah satu 

aspek yang tidak kalah penting dari 

perilaku asertif adalah langsung tidaknya 

suatu respon positif ditunjukkan setelah 

situasi sosial terjadi. Indikasi yang dapat 

dijadikan sebagai petunjuk dalam 

mengembangkan sikap atau perilaku 

asertif, yakni: 

1.  Mampu membuat permintaan  

kepada orang lain dengan cara wajar, 

tanpa  menunjukkan sikap kuasa atau 

kata perintah. 

2. Mampu menolak permintaan orang 

lain dengan sikap wajar, sopan dan 

Tidak menyakiti perasaan orang lain 

dan perasaan diri sendiri. 

3.  Kontak mata terjadi secara wajar, 

dengan pandangan yang tenang dan 

pantas 

4. Bahasa tubuh luwes, tenang dan wajar  

dengan aura keakraban 

5. Postur tubuh tegap, tenang dan rileks 
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6. Muka tampak berseri-seri, penuh 

senyuman dan ekspresi wajar 

7.  Berbicara dengan intonasi sedang, 

volume suara cukup, dan terasa lemah 

lembut. 

 

Hasil penelitian Safitri ( 2009 ) 

memperlihatkan bahwa pelatihan 

komunikasi bagi para ibu di Kampung 

Lio dapat meningkatkan keterampilan 

para ibu, yang akhirnya diharapkan 

dapat membangun kesejahteraan 

keluarga 

Berkomunikasi secara asertif  dapat 

membantu TP PKK untuk membantu 

masyarakat umumnya dan khususnya 

dalam  pengasuhan pada anak yang pada 

akhirnya dapat berbicara tentang 

kekerasan seksual pada anak dengan 

interaktif.  

Hasil penelitian Safitri dkk ( 2019) “ 

Model deteksi dini dan pencegahan 

kekerasan seksual dengan metoda active 

learning pada siswa sekolah dasar 

Jakarta Barat” memeperlihatkan bahwa 

banyak anak yang tidak mengetahui 

siapa pelaku dan jenis perilaku seksual, 

sementara banyak anak yang sudah 

mengalami kekerasan seksual meskipun 

paling banyak  pada jenis verbal. Artinya 

diperlukan kepandaian komunikasi 

orang tua untuk membicarakan masalah 

kekerasan seksual pada anak, yang 

masih dianggap tabu oleh orang tua. 

Dengan demikian perlu dilakukan 

edukasi ke TP PKK  akan pentingnya 

melakukan komunikasi  yang asertif, 

agar bisa berkomunikasi yang lebih baik 

dengan anak dan masyarakat. 

Target luaran dari kegiatan ini  adalah 

peningkatan pengetahuan TP PKK 

dalam komunikasi asertif dalam 

pengasuhan anak 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metoda pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah kuasi 

eksperimen, dimana eksperimen berupa 

pelatihan untuk mengedukasi dalam 

peningkatan kemampuan berkomunikasi 

asertif  dalam pengasuhan anak pada TP 

PKK ( Tim Penggerak PKK) Kepulauan 

seribu. 

Pelatihan diberikan pada kelompok TP 

PKK yang ditunjuk, merupakan 

perwakilan dari 6 kelurahan, yang akan 

dilaksanakan di Pulau Kelapa ( di 

Kantor Camat Pulau Kelapa). Sebelum 

materi komunikasi asertif, peserta  diberi 

pengetahuan tentang pernikahan dini, 

KDRT dan pelecehan seksual anak.  

Pelatihan akan diberikan dengan metoda 

active learning yang berisi ice breaker, 

braingym, dan permainan.  Ice breaker 

adalah kegiatan antara disetiap materi 

pelatihan yang bertujuan untuk membuat 

peserta lebih bersemangat.  Braingym 

adalah serangkaian latihan gerak 

sederhana yang memudahkan kegiatan 

belajar dan penyesuaian dengan tuntutan 

sehari-hari.  Braingym diperlukan untuk 

membuat peserta yang mengalami 

hambatan belajar berusaha terlalu keras 

sehingga terjadi stress di otak.  

Permainan digunakan untuk membuat 

peserta lebih akrab dan mau membuka 

diri. Setiap sesi pelatihan, akan 

dilakukan pre dan post tes.  Pada laporan 

ini hanya akan dibahas terkait dengan 

komunikasi asertif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Gambaran Umum Peserta 

Peserta pelatihan  ibu-ibu TP PKK 

kepulauan  yang terdaftar adalah 46 
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orang, yang mengisi kuesioner lengkap 

pre dan post tes 33 orang, dan yang 

mengisi evaluasi pelaksanaan 24 orang.  

Pengolahan data untuk komunikasi asrtif   

akan memakai data 33 peserta, 

Responden mayoritas  berusia pada 

kelompok usia  20-30 berjumlah 10 

( 33,3%), diikuti kelompok  >30-40 

berjumlah 10 orang ( 30,3 %), kelompok  

>40-50 9 orang, dan paling sedikit 

kelompok >50-60 tahun berjumlah 3 

orang (9,1 %). 

Status responden mayoritas menikah 

sejumlah 29 orang (87,9 %), diikuti 

status janda 3 orang ( 9,1 %) dan paling 

sedikit berstatus singel 1 orang (3,0 %) 

 

Berdasarkan pendidikan, peserta yang 

berpendidikan SMP dan SMA sama 

banyak berjumlah masing-masing 15 

orang ( 45,5 %), sisanya berpendidikan 

SD berjumlah 3 orang ( 9,0 %) 

 

B. Kemampuan Komunikasi Asertif 

Kemampuan komunikasi efektif dikur 

berdasarkan pengetahuan  pengenalan 

jenis komunikasi,  ciri komunikasi 

efektif  dan cara berkomunikasi efektif 

a. Pengenalan Jenis Komunikasi 

 

Berdasarkan pertanyaan perasaan saat 

berkomunikasi untuk mengenal jenis 

komunikasi apakah termasuk pasif, 

agresif atau asertif , diperoleh pada tabel 

1. Ciri berkomunikasi  pasif adalah diri 

menderita, agresif orang lain menderita 

dan asertif adalah semua orang puas. 

Dari jawaban di tabel 1  terlihat bahwa 

peserta merasa sudah melakukan 

komunikasi asertif.  Sebelum pelatihan 

94 %   peserta  dan setelah pelatihan 97 

% peserta  merasa sudah berkomunikasi 

asertif. 

 

Tabel 1  

Pengenalan Jenis Komunikasi 

Perasaan  Sebelum 

pelatihan 

Setelah 

Pelatihan 

Diri 

menderita 

0       0 % 0       0 % 

Orang lain 

menderita 

1      3 %       0       0 %       

 

Hanya 

Orang lain 

senang 

1      3 %        1      3 %        

 

Semua 

orang puas 

31     

94% 

32   97 % 

 

b. Pengetahuan Ciri Komunikasi 

Efektif  

 

Dari 4 ciri komunikasi efektif yang 

diketahui peserta,  diperoleh hasil 

pilihan peserta seperti pada tabel 2 .  

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa ciri 

komunikasi asertif  yang diketahui 

peserta sebelum pelatihan  terbanyak 

menumbuhkan saling percaya ( 66,7 %), 

sedangkan setelah pelatihan berpedoman 

saling menghargai ( 81,2 %). Kenaikan 

pengetahuan tentang ciri komunikasi 

asertif sebelem dan setelah pelatihan 

rata-rata 25,6 % 
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Tabel 2 

Ciri Komunikasi Asertif 

Ciri 

Komunikasi 

Efektif  

Sebelum 

Pelatihan 

Setelah 

Pelatihan 

Hak, 

kepentingan, 

perasaan 

sendiri dan 

orang lain 

sama 

pentingnya 

15          

45,5  % 

19          

57,6 % 

Berpedoman 

saling 

menghargai 

13          

39,4 % 

27         

81,2 % 

Berani 

berhadapan, 

clear, open, 

berani ditolak 

4           

12,1  % 

17        

51,5 % 

Menumbuhkan 

saling percaya 

sekalipun 

tidak sepaham 

22        

66,7  % 

25       

75,6 % 

pelatihan rata-rata 25,6 % 

c. Cara Berkomunikasi Efektif 

 

Berikut gambaran pengetahuan cara 

komunikasi asertif seperti pada tabel 3 .  

Berdasarkan tabel 3 terlihat  cara 

berkomunikasi efektif yang diketahui 

peserta sebelum pelatihan adalah. paling 

banyak adalah mau mendengarkan 

dengan sikap netral ( 81,8 %) dan paling 

sedikit tidak bertele-tele ( 3 %). 

Sedangkan setelah pelatihan paling 

banyak adalah berani menghadapi 

masalah ( 100 %) dan  paling sedikit 

tidak bertele-tele ( 63,6 %). Kenaikan 

pengetahuan tentang cara komunikasi 

asertif sebelem dan setelah pelatihan 

rata-rata 48 %, tetapi ada 1 cara yang 

mengalami penurunan yaitu mau 

mendengar dengan sikap netral sebanyak 

12,1 % 

Tabel 3  

Cara Berkomunikasi Efektif 

Cara 

Berkomunikas 

Efektif  

Sebelu

m  

Pelatih

an 

Setelah 

 

Pelatiha

n 

Berani menghadapi 

masalah 

14        

42,4  % 

33         

100  % 

Berani 

mempertahankan 

pendapat/perasaan 

5          

15,5  % 

23         

69,7 % 

Dapat menerima 

penolakan 

4           

12,1 % 

20         

60,6 % 

Mau mendengar 

dengan sikap netral 

27         

81,8 % 

23         

69,7 % 

 

Tidak bertele-tele 1                

3 % 

21        

63,6  % 

Tidak 

menyembunyikan 

informasi 

2               

6  % 

24        

72,7  % 

Pemecahan win 

win solution 

2              

6   %  

22        

66,7  % 

 

 

d. Manfaat Berkomunikasi Asertif 

 

Gambaran pengetahuan yang diketahui 

peserta tentang manfaat berkomunikasi 

sebelum dan setelah pelatihan seperti 

pada tabel 4 . 

Berdasarkan tabel 4 terlihat manfaat 

komunikasi yang diketahui peserta 



6 
 

paling banyak sebelum pelatihan 

membangun sikap saling menghargai 

(81,8 %)  dan paling sedikit membuka 

kemungkinan  win-win  dan memberi 

kelegaan ( 3 %). Sedangkan setelah 

pelatihan yang paling banyak adalah 

meningkatkan dasar saling percaya ( 

84,8 %) dan paling sedikit memberi 

kelegaan, meningkatkan rasa percaya 

diri dan meningkatkan kerja sama 

masing2 57,6 %. Kenaikan pengetahuan 

tentang manfaat komunikasi asertif 

sebelum dan setelah pelatihan rata-rata 

40,5  % 

Tabel 4 

Manfaat berkomunikasi efektif 

 Manfaat 

Berkomunikasi 

Asertif 

Sebelum  

Pelatihan 

Setelah 

Pelatihan 

Membuka 

kemungkinan 

negosiasi 

9   

27,3 % 

23 

69,7 % 

Membuka 

kemungkinan 

win-win 

1              

3 % 

22 

66,7 % 

Memberi 

kelegaan 

1              

3 % 

19 

57,6 % 

Membangun 

sikap saling 

menghargai 

27  

81,8% 

24  

72,7  % 

Meningkatkan 

rasa percaya diri 

14 

42,4 % 

19    

 57,6 % 

Meningkatkan 

dasar saling 

percaya 

6  

18,2  % 

31 

 93,9 % 

Membantu 

kelancaran 

proses 

komunikasi 

14 

 42,4  % 

28  

84,8  % 

Meningkatkan 

kerja sama 

6 

18,2 % 

19 

57,6 % 

 

Berdasarkan perbedaan pengetahuan 

tentang ciri, cara dan manfaat 

komunikasi asertif, didapat hasil 

peningkatan rata-rata paling sedikit 25,6 

% dan paling banyak 45,5 %. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Lestari 

Bambang ( 2015) bahwa penerapan 

media audio-visual dalam proses belajar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIIIA SMP GKST Imanuel Palu 

pada mata pelajaran biologi, dengan 

perolehan nilai pada setiap siklus 

berbeda. Siklus I, dengan daya serap 

klasikal (DSK) 62% mengalami 

peningkatan di siklus II yaitu menjadi 

DSK sebesar 86% (ada peningkatan 24 

%).  

C.  Kefektifan Program 

 

Keefektifan program diukur dari 

perasaan peserta sebelum dan setelah 

kegiatan dibagi atas takut, biasa saja, 

senang dan senang sekali, pengetahuan 

peserta tentang komunikasi asertif dalam 

ciri, cara dan manfaat, serta evaluasi 

pelaksanaan. 

Data perasaan peserta sebelum dan 

setelah kegiatan adalah seperti pada 

tabel 5. 

 

Tabel 5   

Perasaan Peserta Sebelum dan 

Setelah Pelatihan 

 

Perasaan 

Sebelum 

Pelatihan 

Perasaan Setelah 

Pelatihan 

 

Total 

Senang Senang 

Sekali 

Biasa saja 7  4 11 

Senang 10 7 17 

Senang 

Sekali 

0 5   5 

Total  17 16 33 
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Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa 

perasaan peserta sebelum kegiatan 

mayoritas senang sebamyak 17 orang 

(51,5 %), biasa saja sejumlah 11 orang 

(33,3 %) dan senang sekali sejumlah 5 

orang (15,2 %). Setelah kegiatan 

perasaan peserta mayoritas masih senang 

sejumlah 17 orang ( 51,5 %), tetapi 

jumlah peserta yang senang sekali 

bertambah menjadi 16 orang ( 48,5 %), 

dan tidak ada yang mempunya perasaan 

biasa saja. 

Nilai contingency coefficient nya 0.042 ( 

< 0,05), jadi perbedaan signifikan 

perasaan peserta sebelum dan setelah 

kegiatan. Hal ini berarti bahwa kegiatan 

ini efektif, berhasil mengambil perhatian 

para peserta. 

Pengetahuan  peserta tentang ciri dan 

manfaat komunikasi asertif  juga ada 

peningkatan yang signifikan sebelum 

dan setelah pelatihan 0,039( p<0,05 ). 

Diharapkan dengan adanya peningkatan 

pengetahuan , maka para penggerak 

PKK ini bisa berkomunikasi lebih baik 

dengan anak, dan saat melaksanakan 

tugas ke masyarakat 

Hal ini sesuai dengan penelitian Satrio P 

Arga ( 2018), bahwa berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan 

diberbagai tempat didunia, latihan asertif 

merupakan teknik yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan sosial 

seperti prilaku asertifitas, kemampuan 

individu dalam mengekspresikan 

perasaan, dan keterampilan 

berkomunikasi secara terbuka kepada 

orang lain. Dengan kegiatan ini 

diharapkan peserta bisa berkomunikasi 

lebih baik dengan masyarakat, maupun 

dengan anak-anak guna meningkatakan 

parawisata dan mencegah peningkatan 

pelecehan seksual di Kepulauan Kelapa 

Sedangkan pengetahuan  cara 

komunikasi aserif tidak berubah secara 

signifikan 0,078 ( p>0,05). Berarti 

perubahan komunikasi  asertif dari 

peserta baru pada tahap kognisi dan 

afeksi, belum pada tahap perilaku. Hal 

ini disebabkan belum adanya 

internalisasi pengetahuan, mengingat 

waktu kegiatan yang terbatas. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Baskoro A 

Budhi ( 2012), bahwa pelatihan 

komunikasi belum berhasil 

meningkatkan keterampilan ibu untuk 

meminta ayah secara asertif untuk 

meminta ayah secara asertif untuk 

merokok jauh dari anak.  

Menurut Rathus dan Nevid ( 1983 dalam 

Hamidah Nurul 2015 ) ada 6 faktor yang 

mempengaruhi perilaku asertifitas yaitu  

jenis kelamin, self esteem, kebudayaan, 

tingkat pendidikan, tipe kepribadian, dan 

situasi tertentu lingkungan sekitarnya. 

Tingkat pendidikan peserta yang 

mayoritas adalah SMP dan SMA, 

membuat pelatihan ini mudah diserap  

oleh  peserta. Begitu juga komunikasi 

yang terjalin antara TIM PKK di 

Kepuluaan Kelapa dengan pengurus 

Kecamatan dan TIM PKK pusat, 

membuat program pelatihan diterima 

dengan baik, sehingga penerimaan 

materi juga menjadi baik 

Keefektifan program juga didukung dari 

pengisian kuesioner diakhir tentang 

penyelengaraan pengabdian masyarakat 

seperti pada tabel 6 dibawah. 
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Tabel 6   

Hasil Pendapat/penilaian  Setelah 

Kegiatan 

 

Butir-butir 

penilaian 

ST

S 

TS S SS 

 

 

Program 

pengabdian 

masyarakat 

ini sudah 

sesuai 

dengan 

kegiatan itu 

sendiri 

  16  

(66,7

 %) 

18  

( 75 

%) 

Program 

pengabdian 

masyarakat 

ini sudah 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

masyarakat 

sasarannya 

 1 

(4,1 

%) 

19 

(79,2 

%) 

4  

(16,7

%) 

Waktu 

pelaksanaan 

program 

pengabdian 

masyarakat 

ini relative 

telah 

mencukupi 

sesuai 

kebutuhan 

  19 

(79,2

 %) 

5 

(20,8

%) 

Dosen dan 

mahasiswa 

UEU 

bersikap 

ramah, cepat 

dan tanggap 

membantu 

selama 

kegiatan 

 2 

(8,3 

%) 

7 

(29,2

 %) 

15 

(62,5

%) 

Masyarakat 

setempat 

menerima 

dan 

mengharapk

an program 

pengmasy 

UEU saat ini 

dan masa yg 

 2 

(8,3 

%) 

9 

(37,5 

%) 

13 

(54,2

%) 

akan datang 

 

Keterangan : 

STS Sangat tidak setuju, TS   Tidak 

setuju, S Setuju dan  SS Sangat Setuju 

Pada tabel 6 terlihat program pengabdian 

masyarakat di Pulau Kelapa  diterima 

oleh masyarakat dengan baik, meskipun 

demikian masih ada beberapa peserta  

yang merasa tidak tepat dari kebutuhan, 

sikap dan penerimaan. 

Hal ini menjadi masukan untuk tim 

Pengabdian Masyarakat  UEU agar bisa 

memilih program yang lebih tepat untuk 

TP PKK di Pulau Kelapa  

 

Berdasarkan jenis pesan yang diberikan 

kepada TP PKK di Kepulauan Kelapa 

pada pelatihan ini, maka  pesan yang 

diberikan bertujuan untuk 

mempengaruhi orang lain ( Rahmat J, 

2016). Tim Pengabdian Masyarakat  

UEU berusaha memberikan pengetahuan 

agar TIM PK pulau Kelapa mengetahui 

tentang Pernikahan dini, KDRT , 

pelecehan seksual anak,  dan bagaimana 

berkomunikasi asertif, agar bisa 

mempengaruhi Tim PKK Kepulauan 

Kelapa dalam program-programnya 

terkait masalah-masalah tersebut.  Tim 

berusaha secara psikologis untuk 

menghimbau peserta pelatihan  agar 

menerima dan melaksanakan gagasan-

gagasan yang disampaikan, melalui 

imbauan  emosisonal. Imbauan 

emosional menggunakan pernyataan 

atau bahasa yang menyentuh emosi 

peserta pelatihan, karena kebanyakan 

tindakan manusia lebih didasarkan pada 

emosi dari pada sebagai hasil pemikiran. 

Jadi pelatihan komunikasi asertif yang 

telah dilakukan pada peserta dapat 
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memberi peningkatan wawasan dan 

pengetahuan TP PKK Pulau seribu untuk 

bisa berkomunikasi yang lebih baik 

dengan keluarga dan masyarakat  

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh,   ada 

perbedaan perasaan ibu-ibu TP PKK 

sebelum dan setelah pelatihan, artinya 

pelatihan ini dapat diterima peserta 

dengan baik. 

Pengetahuan  peserta tentang ciri dan 

manfaat komunikasi asertif  juga ada 

peningkatan yang signifikan sebelum 

dan setelah pelatihan. Jadi ada 

peningkatan pengetahuan tentang ciri 

dan manfaat komunikasi asertif bagi TP 

PKK Pulau Kelapa. 

Sedangkan pengetahuan  cara 

komunikasi aserif tidak berubah secara 

signifikan. Diperlukan pelatihan yang 

berkelanjutan agar bisa menguasai cara 

berkomunikasi asertif dengan lebih baik. 

Penilaian peserta terhadap program 

pengabdian masyarakat di Pulau Kelapa 

mayoritas adalah baik, yaitu dari 

penilaian kesesuaian, ketepatan, 

relevansi, sikap dan kebutuhan rogram. 

Meskipun demikian Esa  Unggul harus 

menilai kembali dalam program yang 

cocok untuk kebutuhan masyarakat 
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